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ABSTRAK 

SAK ETAP merupakan standar akuntansi keuangan yang digunakan sebagai pedoman dalam 

penyusunan laporan keuangan bagi entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik seperti 

UMKM dan koperasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian bentuk penyajian 

laporan keuangan Koperasi Primkokar Perhutani Jember dengan SAK ETAP dan 

merekomendasikan laporan yang sesuai dengan SAK ETAP.  Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan analisisi studi kasus. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian adalah dengan wawancara, dan dekumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang terdiri dari trianggulasi, transferability, dependability, dan 

conformability. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa laporan keuangan Koperasi Primkokar 

Perhutani Jember hanya terdiri dari neraca, neraca lajur, laporan piutang jangka pendek, laporan 

piutang jangka panjang, dan laporan usaha komperatif. Sedangkan menurut SAK ETAP, laporan 

keuangan lengkap terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan arus kas, laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. Selain itu, dalam laporan 

keuangan keuangan Koperasi Primkokar Perhutani Jember terdapat pos-pos yang belum 

diungkap dan terdapat pos yang salah dalam pengungkapannya. Oleh karena itu, harus 

direkonstruksi agar dapat sesuai dengan SAK ETAP. Rekonstruksi tersebut terkait dengan 

pengakuan, pengukuran dan penyajian komponen dalam laporan keuangan. 

 

Kata Kunci : laporan keuangan, Koperasi, SAK ETAP 
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ABSTRACT 

SAK ETAP is a financial accounting standard used as a guide in the preparation of financial 

statements for entities that do not have public accountability such as UMKM and cooperatives. 

This study aims to analyze the suitability of the financial statements Presentation form of 

Primkokar Perhutani Jember Cooperative with SAK ETAP and recommend report in accordance 

with SAK ETAP. This research is a qualitative research with case study analyst approach. 

Methods of data collection in research is by interview, and decumentation. This study uses data 

validity checking techniques consisting of trianggulasi, transferability, dependability, and 

conformability. The results of this study indicate that the financial report of Primkokar 

Perhutani Jember Cooperative consists only of balance sheet, work sheet, short-term receivable 

report, long-term receivable report, and comperative business report. Meanwhile, according to 

SAK ETAP, the full financial statements consist of statements of financial position, cash flow 

statement, income statement, statement of changes in equity, and notes to the financial 

statements. In addition, in the financial statements of Primkokar Perhutani Jember financial 

cooperatives there are posts that have not been disclosed and there is a wrong post in the 

disclosure. Therefore, it must be reconstructed in order to comply with SAK ETAP. The 

reconstruction is related to the recognition, measurement and presentation of components in the 

financial statements. 

 

Keywords: Cooperative, Financial report, Recontraction , SAK ETAP 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Koperasi merupakan unit usaha organisasi yang memiliki tujuan untuk 

mensejahterakan anggotanya. Dengan adanya koperasi maka anggota koperasi 

mendapatkan kemudahan dalam melakukan transaksi ekonomi yang sesuai dengan 

jenis koperasinya. Koperasi sebagai unit usaha yang melakukan kegiatan ekonomi 

maka koperasi juga harus membuat laporan keuangan (Yuliza, 2013). 

Koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dan melandaskan kegiatannya 

pada asas kekeluargaan yang mana berarti setiap angggota memiliki kesadaran 

untuk  melakukan yang terbaik di setiap kegiatan koperasi dan melakukan hal-hal 

yang dianggap berguna bagi seluruh anggota koperasi. Koperasi memiliki peran 

penting bagi perekonomian Indonesia khususnya untuk masyarakat ekonomi lemah. 

Sebagai contoh koperasi simpan pinjam dapat memberikan solusi pendanaan bagi 

masyarakat.   

Perkoperasian di Indonesia diatur oleh Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 

disebutkan bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang 

atau badan hukum sekaligus sebagai gerakan rakyat berdasarkan atas asas 

kekeluargaan. Dalam pasal 4 UU Perkoperasian dijelaskan bahwa koperasi 

memiliki fungsi dan peranan antara lain yaitu mengembangkan kreativitas dan 

mengembangkan potensi dan kemampuan anggota dan masyarakat, berupaya 

mempertinggi kualitas kehidupan manusia, memperkokoh perekonomian rakyat, 

mengembangkan perekonomian nasional, jiwa berorganisasi bagi pelajar bangsa 

(Suryanti, dkk, 2013). 

Menurut Sagala (2012:12) perkoperasian memiliki permasalahan yang harus 

dihadapi yaitu masih rendahnya produktivitas UMKM, rendahnya kualitas SDM 

khususnya dibidang manajemen, organisasi, penguasaan teknologi dan rendahnya 

kompetensi kewirausahaan UMKM. Apabila ditelusuri masalah keterbatasan akses 

kredit UMKM dan Koperasi lebih diakibatkan karena tidak adanya informasi yang 

digunakan oleh manajemen, calon investor ataupun kreditor dalam menilai dan 
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memantau perkembangan UMKM dan koperasi tersebut. Disinilah peran akuntansi 

dibutuhkan untuk menyediakan informasi usaha dan posisi keuangannya yang lebih 

lengkap dan terstruktur. 

Menurut PSAK No. 27 (revisi 1998, reformat 2007) koperasi adalah badan 

usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya ekonomi 

para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi 

untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat daerah 

kerja pada umumnya. Akan  tetapi PSAK 27 telah dicabut sejak tahun 2010 yang 

kemudian digantikan dengan Standar Akuntansi Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP) sebagai acuan dalam menyusun laporan koperasi. Tujuan pencabutan 

ini adalah untuk mendorong perkoperasian Indonesia ke arah yang lebih baik 

sehingga tercapainya laporan keuangan yang dapat diandalkan dan terciptanya 

transparansi, akuntabilitas dan globalisasi laporan keuangan.  

Laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP berbeda dengan Laporan 

Keuangan berdasarkan PSAK No. 27 yang mengatur perkoperasian. Untuk laporan 

keuangan yang menggunakan SAK ETAP lebih sederhana dan di dalam laporan 

keuangan yang berdasarkan SAK ETAP terdiri dari neraca, laporan laba rugi atau 

perhitungan hasil usaha, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan 

atas laporan keuangan. Pemerintah telah mengeluarkan peraturan yang baru 

NOMOR 04/Per/M.KUKM/VII/2012 tentang Pedoman Umum Akuntansi 

Koperasi, supaya seluruh koperasi menggunakan dan mematuhi aturan yang baru 

yaitu SAK ETAP. 

Pada penelitian ini dilakukan pada Koperasi Primkokar (Primer Koperasi 

Karyawan)  KPH Jember. Koperasi Primkokar Perhutani merupakan koperasi 

karyawan dari perusahan Perhutani. Primkokar KPH Jember berdiri pada tanggal 

19 Mei 1982 dengan Badan Hukum No: 5559/BH/11/1983 tanggal 5 November 

1983 yang beralamatkan di Kantor Perum Perhutani KPH Jember JL. Letjen S 

Parman No 4 Jember. Hasil LPJ Pengurus Primkokar tahun 2016 menyebutkan 

koperasi Primkokar KPH Jember beranggotakan sebanyak 430 orang yang terdiri 

dari 10 Komisaris Daerah dan anggota diluar KPH Jember yang aktif dan pasif. 
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Tabel 1.1 Rincian anggota Primkokar KPH Jember  

No  Komda Anggota  

1 Kantor KPH Jember 78 

2 BKPH Lereng Yang Barat  30 

3 BKPH Lereng Yang Timur 29 

4 BKPHSumberjambe 29 

5 BKPH Sempolan 57 

6 BKPH Mayang  52 

7 BKPH Wuluhan 36 

8 BKPH Ambulu 26 

9 KBM SAR III Probolinggo 44 

10 WW Tanjung Papuma 5 

11 Karyawan diluar KPH 11 

12 Anggota pasif 33 

Sumber: LPJ Koperasi 2016 

Peneliti tertarik untuk meneliti koperasi tersebut karena koperasi yang 

dijadikan sasaran penelitian memiliki kontribusi yang cukup besar pada anggotanya 

dan masyarakat, tidak hanya itu koperasi tersebut telah berdiri cukup lama dan 

mampu menjaga eksistensinya sampai sekarang.Koperasi Primkokar KPH Jember 

memiliki beberapa unit-unit seperti unit penjualan dimana pada unit ini 

bertanggung jawab dalam penjualan produk-produk Perhutani seperti minyak kayu 

putih, madu asli Perhutani, dan Kopi khas Perhutani. Selain itu terdapat pula unit 

simpan pinjam. Permodalan Primokar KPH Jember diperoleh dari anggota yaitu 

dalam bentuk simpanan pokok, wajib dan sukarela. 

Selain kontribusi yang cukup besar kepada anggota dan masyarakat, koperasi 

Primkokar juga melayani dan memenuhi tanggung jawab kepada anggotanya 

dengan sangat baik. Bentuk tanggung jawab tersebut diantaranya, pembagian Sisa 

Hasil Usaha (SHU) setiap 2 tahun sekali kepada anggota sesuai dengan kesepakatan 

anggota, dan membagikansaham sengon. Saham sengon disini maksudnya setiap 
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anggota koperasi mendapatakan bagian dari setiap tanaman sengon yang ditanam di 

lahan Perhutani. 

Sejak koperasi didirikan hingga sekarang Koperasi Primkokar KPH Jember 

telah mengalami peningkatan yang sangat baik. Peningkatan tersebut dapat 

diketahui dengan semakin berkembangnya unit usaha yang berkembang dengan 

lancar, aset yang bertambah, pembangunan yang berkelanjutan dan anggota yang 

semakin bertambah dalam beberapa tahun terakhir (LPJ, 2016). 

Koperasi Primkokar KPH Jember selama tahun 2016 mengembangkan usaha 

simpan pinjam yang terdiri dari pinjaman jangka panjang, pinjaman jangka pendek 

dan pinjaman barang. Selama tahun 2014-2016 perkembangan pendapatan 

Primkokar KPH Jember sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Perkembangan pendapatan Primkokar KPH Jember 

Pendapatan tahun Jumlah  

2014 Rp 763.708.449 

2015 Rp 700.680.329 

2016 Rp 1.020.804.293 

Sumber: LPJ Koperasi 2016 

Biaya operasional Primkokar KPH Jember pada tahun 2016 sebesar Rp 

627.171.413. adapun untuk modal dan kewajiban per 31 Desember pada Koperasi 

Primkokar KPH Jember ini sebesar Rp 4.340.314.550,- Dari besarnya pendapatan 

tersebut pelaporan yang diperlukan menggunakan standar yang mempermudah 

dalam memahami laporan keuangan yang bisa digunakan oleh pihak internal 

maupun eksternal, standar tersebut adalah SAK ETAP. 

Berdasarkan pemaparan awal maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian studi kasus dengan judul “Analisis Penerapan SAK ETAP Pada 

Laporan Keuangan Koperasi Primkokar Perum Perhutani KPH Jember”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana penyajian laporan keuangan Koperasi Primkokar Perhutani Jember? 

2. Apakah  perlakuan akuntansi atas laporan keuangan pada Koperasi Primkokar 

Perhutani Jember telah sesuai dengan SAK ETAP? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penyusunan laporan keuangan Koperasi Primkokar Perhutani 

Jember. 

2. Untuk menganalisis kesesuaian perlakuan akuntansi  laporan keuangan pada 

Koperasi Primkokar Perhutani Jember dengan SAK ETAP. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Bagi pengurus koperasi Primkokar Perhutani Jember 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan informasi 

tambahan oleh pengurus koperasi dalam penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan periode-periode yang akan datang sesuai dengan SAK ETAP. Dengan 

laporan keuangan yang akurat dan lengkap, informasi yang tersedia dapat 

diandalkan oleh pengurus koperasi dalam pengambilan keputusan. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai bentuk pengaplikasian ilmu yang telah dipelajari di 

perguruan tinggi dan menambah pengetahuan peneliti dengan mengetahui 

kesesuaian penyusunan dan penyajian laporan keuangan Koperasi Primkokar 

KPH Jember ditinjau berdasarkan SAK ETAP. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Adanya penelitian ini diharapkaan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitin 

di bidang sejenis di masa yang akan datang. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Definisi Koperasi 

Bapak Koperasi Indonesia Moh. Hatta menjelaskan lebih sederhana serta jelas, 

padat, dan ada suatu visi misi yang dikandung koperasi. Dia mengatakan “koperasi 

adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan 

tolong-menolong. Semangat tolong  menolong tersebut didorong oleh keinginan 

memberi jasa kepada kawan berdasarkan „seorang buat semua dan semua buat 

seorang” (Sitio dan Tamba, 2001:17). 

Menurut Kartasapoetra, dkk (2001:3) perkoperasian di Indonesia memiliki ciri-

ciri yang khas yaitu: 

1. Koperasi Indonesia adalah perkumpulan orang-orang dan bukan perkumpulan 

modal, mereka bersama-sama bekerja untuk memajukan kepentingan-

kepentingan ekonomi mereka dan kepentingan masyarakat. 

2. Sebagai badan usaha yang  berjuang untuk memenuhi kepentingan-kepentingan 

ekonomi para anggotanya dan kepentingan masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan hidup. 

3. Koperasi tentu saja akan melakukan usaha (to do business) seperti menjual 

/memasarkan produk-produk yang dibuat oleh para anggotanya, serta 

memberikan kredit usaha bagi anggotanya. 

4. Koperasi Indonesia merupakan wadah demokrasi dan sosial, karena para 

anggotanya selalu melakukan kerja sama, kegotong-royongan, berdasarkan 

persamaan hak, kewajiban dan derajat. 

5. Dalam koperasi Indonesia kesadaran para anggotanya untuk melakukan 

kegiatan, musyawarah dan mufakat merupakan kepentingan. Artinya 

pelaksanaan, ancaman, intimidasi, serta segala macam bentuk campur tangan 

pihak lain tidak ada sangkut pautnya dengan masalah-masalah intern koperasi. 

6. Koperasi Indonesia tujuannya harus benar-benar merupakan kepentingan 

bersama dari semua anggotanya dan dalam hal mencapainya masing-masing 

anggota menyumbangkan karya dan jasanya, dimana peran dari para anggotanya 
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akan diberikan imbalan yang adil yang berupa pembagian keuntungan yang 

diperoleh koperasi, yang besar kecilnya ditentukan dengan besar kecilnya peran 

serta anggotanya. 

2.1.1 Ketentuan Umum Koperasi 

 Menurut peraturan menteri koperasi ketentuan umum koperasi adalah: 

1. Pengurus koperasi adalah anggota koperasi yang diangkat dan dipilih dalam rapat 

anggota untuk mengurus organisasi dan usaha koerasi. 

2. Pengawas adalah anggota koperasi yang diangkat dan dipilih dalam rapat anggota 

untuk mengawasi pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan koperasi. 

3.  Simpanan adalah dana yang dipercaya oleh anggota, calon anggota, koperasi lain, 

dan atau anggotanya kepada koperasi dalam bentuk simpanan dan tabungan. 

4. Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang sama banyaknya yang wajib 

dibayarkan kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota, yang tidak dapat 

diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota. 

5. Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama yang 

wajib dibayar anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu 

tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggot.a 

6. Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan hasil usaha 

setelh pajak yang domaksudkan untuk memupuk modal sendiri dan menutup 

kerugian koperasi bila diperlukan. 

7. Modal sendiri Koperasi Simpan Pinjam adalah jumlah simpanan pokok, simpanan 

wajib, cadangan yang disisihkan dari sisa hasil usaha, hibah, dan simpanan lain 

yang memiliki karakteristik sama dengan simpanan wajib. 

8. Modal kerja adalah dana yang harus tersedia untuk kelancaran usaha dan 

merupakan dana ditanamkan dalam aktiva lancar. 

9. Modal usaha adalah dana yang harus tersedia untuk usaha dan merupakan dana 

yang tertanam dalam bentuk aktiva lancar maupun aktiva tetap. 
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2.1.2  Landasan dan Asas Koperasi 

Menurut Anoraga dan Sudantoko (2002:14) landasan yang berlaku bagi koperasi 

menurut UU No. 12 Tahun 1967 yaitu: 

1. Landasan Idiil Koperasi Indonesia 

Landasan Idiil bagi koperasi Indonesia adalah Pancasila. Pancasila memuat secara 

implisit maupun eksplisit tujuan besar mengapa negara dibangun. Koperasi 

merupakan bagian kecil dari praktek penyelenggaraan negara. Sehingga secara 

ideal koperasi haruslah dijiwai oleh Pancasila terutama sila kelima “keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. 

2. Landasan Struktur dan Gerak Koperasi Indonesia  

Landasan struktur koperasi Indonesia adalah Undang-undang Dasar Tahun 1945 

pasal 33, sedangkan landasan operasionalnya adalah UU Koperasi No. 12 Tahun 

1967.  

3. Landasan Mental Koperasi Indonesia 

Landasan mental koperasi Indonesia adalah kesetiakawanan dan kesadaran 

pribadi. Rasa setia kawan serta gotong royong telah ada dalam masyarakat 

Indonesia sejak dulu dan telah menjadi sifat asli bangsa Indonesia. 

Asas koperasi berdasarkan UU Koperasi No. 12 tahun 1967 koperasi Indonesia 

adalah kekeluargaan dan kegotong-royongan.  Asas ini sesuai dengan kepribadian 

bangsa Indonesia yang memang menjunjung tinggi kebersamaan dan keselarasan. 

Asas gotong royong mensyaratkan kesadaran untuk bekerja, mengambil tanggung 

jawab, dan maju bersama sehingga seluruh anggota memperoleh kesejahteraan dan 

keikutsertaannya dalam koperasi.  Namun dalam UU Koperasi No. 25 tahun 1992, 

asas kegotong-royongan dihapus dan hanya menggunakan kekeluargaan sebagai asas 

Koperasi yang berlaku (Anoraga dan Sudantoko,2002:15). 

2.1.3 Prinsip-Prinsip Koperasi Indonesia 

Prinsip-prinsip dasar koperasi menurut Bung Hatta (Anoraga dan 

Sudantoko,2002:18) adalah: 

1. Digerakkan oleh masyarakat sendiri dalam kesamaan tujuan. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 
 

2. Difokuskan kepada kepentingan anggota. 

3. Kemandirian. 

4. Koperasi harus didukung oleh anggotanya. 

Prinsip-prinsip koperasi yang berlaku di Indonesia berdasarkan UU Koperasi No. 

25 tahun 1992 pasal 5 (Anoraga dan Sudantoko,2002:18) adalah: 

1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka. 

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis. 

3. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa 

usaha masing-masing anggota. 

4. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal. 

5. Kemandirian. 

Dalam Sudarsono (2005:80) prinsip dasar koperasi atau disebut juga sendi dasar 

koperasi adalah: 

1. Sifat keanggotaanya sukarela dan terbuka untuk setiap warga negara Indonesia. 

2. Rapat anggota merupakan kekuasaan yang tertinggi sebagai pencerminan 

demokrasi dalam koperasi. 

3. Pembagian sisa hasil usaha diatur menurut jasa masing-masing anggota. 

4. Adanya pembatasan bunga atas modal. 

5. Mengembangkan kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat pada 

umumnya. 

6. Usaha dan tatalaksananya bersifat terbuka. 

7. Swadaya, swakerta, dan swasembada, sebagai pencerminan dari prinsip dasar, 

yaitu percaya pada diri sendiri. 

2.1.4 Fungsi dan Peran Koperasi Indonesia 

Fungsi koperasi di Indonesia menurut Sudarsono (2005:80) adalah: 

1. Alat perjuangan ekonomi untuk mempertinggi kesejahteraan rakyat. 

2. Alat pendemokrasian nasional. 

3. Sebagai salah satu urat nadi perekonomian bangsa Indonesia. 
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4. Alat pembinaan insan masyarakat untuk memperkokoh kedudukan ekonomi 

bangsa Indonesia serta bersatudalam mengatur tata laksana perekonomian rakyat. 

Menurut Fathorrazi (2010:71) fungsi koperasi dalam bidang ekonomi antara lain: 

1. Menumbuhkan motif berusaha yang lebih berperikemanusiaan.  

2. Mengembangkan metode pembagian SHU / keuntungan yang lebih adil. 

3. Memerangi monopoli dan bentuk-bentuk konsentrasi modal lainnya. 

4. Menawarkan barang dan jasa dengan harga yang lebih murah. 

5. Meningkatkan penghasilan anggotanya. 

6. Menyederhanakan dan efisiensi sistem tata niaga. 

7. Menumbuhkan sikap jujur  dan keterbukaan dalam pengelolah perusahaan. 

8. Menjaga keseimbangan antara permintaan dan penawaran atau antara kebutuhan 

dan pemenuhan kebutuhan. 

9. Melatih masyarakat untuk menggunakan pendapatnya secara efektif, 

menumbuhkan kebebasan yang baik dalam pola konsumsi, membiasakan hidup 

hemat, dan mengembangkan jiwa membangun bagi kesejahteraan umat manusia. 

Peran koperasi di Indonesia menurut UU No. 25 tahun 1992 bahwa koperasi 

berperan: 

1. Membangun dan mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi anggota 

khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi dan sosialnya. 

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertimbangkan kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat. 

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya. 

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang 

merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan demokrasi 

ekonomi. 
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2.1.5 Bentuk Dan Jenis Koperasi Di Indonesia 

Bentuk koperasi di Indonesia umumnya ada dua yaitu koperasi primer dan 

koperasi sekunder. Koperasi primer merupakan koperasi yang anggotanya adalah 

orang-orang yang memiliki kesamaan kepentingan ekonomi dan mereka melaksanakan 

kegiatan usahanya dengan langsung melayani para anggotanya. Sedangkan koperasi 

sekunder adalah semua koperasi yang didirikan dan beranggotakan koperasi primer 

dan koperasi sekunder. Berdasarkan kesamaan kepentingan dan tujuan efisien, 

koperasi sekunder dapat didirikan oleh koperasi sejenis maupun berbagai jenis atau 

tingkatan. Misalnya adalah pusat atau induk KUD dan koperasi tingkat sekunder 

lainnya (Anoraga dan Sudantoko,2002:20). 

Menurut Undang-Undang No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 1 ayat 3 

koperasi primer adalah koperasi yang didirkan oleh dan beranggotakan orang-seorang, 

sekurang-kurangnya berjumlah 20 orang . Sedangkan pada pasal 1 ayat 4 koperasi 

sekunder adalah koperasi yang didirikan dan beranggotakan koperasi, sekurang-

kurangnya 3 koperasi.  

1. Jenis koperasi berdasarkan PP No. 60 tahun 1959 yaitu : 

a. Koperasi desa dimana koperasi ini beranggotakan penduduk desa. Umumnya 

usaha yang dijalankan meliputi jual beli sumberdaya yang ada di lingkungan desa. 

b. Koperasi pertanian merupakan koperasi yang anggotanya adalah petani pemilik 

tanah, penggarap, buruh tani dan orang-orang yang berkepentingan dan 

berhubungan dengan pertanian. Jenis usaha yang dilakukan antara lain; pembelian 

bibit, pengolahan hasil pertanian, pemberian kredit, dll. 

c. Koperasi peternakan merupakan koperasi yang anggotanya pengusaha, buruh 

peternakan serta orang-orang yang berkepentingan dengan peternakan, misalnya 

koperasi peternakan ayam. 

d. Koperasi perikanan. 

e. Koperasi kerajian. 

f. Koperasi asuransi. 
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2. Jenis koperasi berdasarkan lapangan usahanya menurut Fathorrazi (2010:83) 

yaitu: 

a. Koperasi konsumsi  

Dimana anggotanya merupakan tiap orang yang mempunyai kepentingan 

langsung dalam lapangan konsumsi. Koperasi konsumsi ini berusaha untuk 

menyediakan barang-barang yang dibutuhkan para anggotanya, baik barang-

barang keperluan sehari-hari maupun barang-barang kebutuhan sekunder yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan hidup para anggotanya. Jadi fungsi dari 

koperasi konsumsi ini; (1) sebagai penyalur tunggal barang-barang kebutuhan 

rakyat sehari-hari atau memperpendek jarak produsen dan konsumen, (2) dapat 

membuat harga barang sampai di tangan pemakai menjadi murah, dan (3) ongkos 

penjualan maupun ongkos pembelian dapat dihemat. 

b. Koperasi kredit atau simpan pinjam  

Dimana anggotanya memiliki kepentingan langsung dalam hal lapangan 

perkreditan. Tujuan dari koperasi ini adalah;  (1) membantu keperluan kredit para 

anggotanya dengan syarat yang ringan, (2) mendidik kepada para anggotanya 

supaya giat menyimpan secara teratur, sehingga membentuk modal mandiri, (3) 

mendidik anggotanya untuk hidup hemat dengan banyak menyisihkan sebagian 

dari pendapatan mereka, dan (4) menambahkan pengetahuan tentang 

perkoperasian. 

c. Koperasi produksi 

Dimana setiap anggotanya mempunyai kepentingan langsung dalam lapangan 

produksi. Jadi koperasi ini berusaha untuk menggiatkan anggotanya dalam 

menghasilkan produk tertentu yang biasa diproduksinya serta sekaligus 

mengkoordinir pemasarannya. 

3. Jenis koperasi berdasarkan golongan masyarakat yang mendirikan koperasi 

(golongan fungsional) menurut Fathorrazi (2010:85) yaitu 

a. Koperasi Angkatan Darat 

b. Koperasi Angkatan Laut 

c. Koperasi Angkatan Udara 

d. Koperasi Kepolisian 
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e. Koperasi PGRI 

f. Koperasi Mahasiswa 

g. Koperasi Pelajar 

2.2 Koperasi Simpan Pinjam 

Dalam pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang No. 25 tahun 1992 tentang 

perkoperasian menyatakan bahwa koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan 

orang seorang atau badan hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan atas asas kekeluargaan. 

Dalam pasal 1 ayat (2) peraturan pemerintah No. 9 tahun 1995 tentang 

pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi dinyatakan bahwa pengertian 

koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang kegiatannya hanya usaha simpan pinjam. 

Dalam pasal 1 ayat (3) dinyatakan bahwa pengertian unit simpan pinjam adalah unit 

koperasi yang bergerak di bidang usaha simpan pinjam, sebagai dari kegiatan usaha 

koperasi ynag bersangkutan. 

Kegiatan usaha koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam adalah 

menghimpun simpanan koperasi berjangka dan tabungan koperasi dari anggota dan 

calon anggotanya, koperasi lain dan atau anggotanya serta memberikan pinjaman 

kepada anggota, calon anggotanya, koperasi lain dan atau anggotanya.  

2.3 Standar Akuntansi Koperasi 

 Standar akuntansi koperasi yang digunakan pada awalnya adalah Pernyataan 

Standar Akuntansi  Keuangan (PSAK) No. 27 Tahun 2007. PSAK No. 27 mengatur 

sistem akuntansi atas transaksi setoran anggota koperasi, transaksi usaha koperasi dan 

penyajian dan pengungkapan laporan keuangan (Ulfa, 2013). Dalam Peraturan Menteri 

Negera Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

04/Per/M.KUKM/VII/2012 tentang Pedoman Umum Akuntansi Koperasi, Kementerian 

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia dinyatakan bahwa dewan 

Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia sejak 8 April 2011 telah 
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menerbitkan Pernyataan Pencabutan Standar Akuntansi Keuangan 8 (PPSAK 8) atas 

pencabutan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 27 (PSAK 27) mengenai 

Akuntansi Koperasi. Kemudian tertanggal 26 Juli 2012 DSAK menerbitkan tentang 

Pedoman Umum Akuntansi Koperasi Berbasis SAK ETAP. 

 Jenis entitas bisnis yang menggunakan SAK ETAP adalah entitas yang tidak 

memiliki akuntabilitas publik signifikan seperti UMKM dan koperasi. Otorisasi 

penggunakan SAK ETAP bagi koperasi telah terhitung pada Peraturan Menteri Negara 

Koperasi dan UMKM Republik Indoneisa Nomor: 13/Per/M.KUKM/XI/2015 tentang 

Pedoman Umum Akuntansi Koperasi.  

2.4 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP) Secara Umum 

SAK ETAP merupakan standar pelaporan akuntansi yang dianjurkan kepada 

entitas atau badan usaha yang bukan go public atau dalam proses go public. Standar ini 

diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia pada bulan Mei 2009 dan diterapkan untuk 

menyusun laporan keuangan yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2011 (Yuliza, 

2013). 

SAK ETAP merupakan suatu standar akuntansi yang disusun untuk mengatur 

pelaporan keuangan entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik, sebagaimana 

didefinisikan oleh IAI sebagai berikut: 

1. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan 

Entitas dapat dikatakan memiliki akuntabilitas publik signifikan apabila entitas 

telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses pengajuan pernyataan 

pendaftaran, pada otoritas pasar modal atau regulator lain untuk tujuan penerbitan 

efek di pasar modal; atau entitas menguasai aset dalam kapasitas untuk sekelompok 

besar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang, dan atau pedagang efek 

dana pensiun, reksa dana dan bank investasi. 

2. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial 

statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah pemilik 
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yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga 

pemeringkat kredit. 

Entitas yang memiliki akuntabilitas publik signifikan dapat menggunakan SAK 

ETAP jika otoritas berwenang membuat regulasi dan mengizinkan penggunaan SAK 

ETAP (IAI, 2009). 

Tujuan laporan keuangan menurut SAK ETAP adalah untuk menyediakan 

informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam mengambil keputusan ekonomi oleh 

siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk 

memenuhi kebutuhan informasi tertentu. 

2.4.1 Karateristik Kualitatif Informasi Dalam Laporan Keuangan 

Menurut SAK ETAP karateristik kualitatif informasi dalam laporan keuangan yaitu: 

1. Dapat Dipahami 

Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan keuangan adalah 

kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Dengan catatan 

pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas 

ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemampuan untuk mempelajari informasi 

tersebut dengan ketekunan yang wajar. 

2. Relevan 

Informasi juga harus relevan dengan kebutuhan pengguna untuk proses 

pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat 

mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan cara membantu mereka 

mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, dan masa depan, menegaskan atau 

mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. 

3. Materialitas  

Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan atau kesalahan 

dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi 

pengguna yang diambil atas dasar laporan keuangan. Materialitas tergantung pada 
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besarnya pos atau kesalahan yang dinilai sesuai dengan situasi tertentu dari 

kelalaian dalam mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat. 

4. Keandalan 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus andal. Informasi memiliki 

kualitas andal jika bebas dari kesalahan material dan bias, dan penyajian secara 

jujur apa yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat 

disajikan. 

5. Substansi Mengungguli Bentuk 

Transaksi, peristiwa dan kondisi lain dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi 

dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. 

6. Pertimbangan Sehat 

Ketidakpastian yang tidak dapat diabaikan meliputi berbagai peristiwa dan 

keadaan yang dipahami berdasarkan pengungkapan sifat dan penjelasan peristiwa 

dan keadaan tersebut dan memulai penggunaan pertimbangan sehat dalam 

menyusun laporan keuangan. Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-

hatian pada saat melakukan pertimbangan yang diperlukan dalam kondisi 

ketidakpastian, sehingga aset  atau penghasilan tidak disajikan lebih tinggi dan 

kewajiban atau beban tidak disajikan lebih rendah. 

7. Kelengkapan 

Informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan material dan 

biaya. Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan mengakibatkan informasi 

menjadi tidak benar atau menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan dan 

kurang mencukupi ditinjau dari segi relevansi. 

8. Dapat Dibandingkan 

Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas periode untuk 

mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan. Pengguna juga 

harus membandingkan laporan keuangan antara entitas untuk mengevaluasi posisi 

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif. 

9. Tepat Waktu 
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Agar relevan, informasi, dalam laporan keuangan harus dapat mempengaruhi 

keputusan ekonomi para penggunanya. Tepat waktu meliputi penyediaan 

informasi laporan keuangan dalam jangka waktu pengambilan keputusan.  

10. Keseimbangan antara Biaya dan Manfaat 

Manfaat informasi seharusnya melebihi biaya penyediaannya. Akan tetapi 

evaluasi biaya dan manfaat merupakan proses pertimbangan yang substansial. 

Biaya tersebut juga tidak perlu ditanggung oleh pengguna yang menikmati 

manfaat.  

2.4.2 Pengakuan Unsur-Unsur Laporan Keuangan 

Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan suatu pos 

dalam neraca atau laporan laba rugi yang memenuhi definisi suatu unsur memenuhi 

kriteria sebagai berikut yaitu: 

1. Ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang terkait dengan pos tersebut akan 

mengalir dari atau ke dalam entitas. 

2. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. 

Kegagalan untuk mengakui pos yang memenuhi kriteria tersebut tidak dapat 

digantikan dengan pengungkapan kebijakan akuntansi yang digunakan atau catatan 

atau materi penjelasan. Konsep probabilitas digunakan dalam kriteria pengakuan 

mengacu kepada pengertian derajat ketidakpastian bahwa manfaat ekonomi masa 

depan yang terkait dengan pos tersebut akan mengalir ke atau dari dalam entitas.  

Kriteria untuk pengakuan pos adalah adanya biaya atau nilai yang dapat diukur 

dengan andal. Dalam banyak kasus, biaya atau nilai suatu pos diketahui. Jika suatu pos 

gagal memenuhi kriteria pengakuan maka akan tetap diungkapkan dalam catatan, 

materi penjelasan atau skedul tambahan. Pengungkapan ini dapat dibenarkan jika 

pengetahuan mengenai pos tersebut dipandang relevan untuk mengevaluasi posisi 

keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu entitas oleh pengguna laporan 

keuangan. 
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Menurut SAK ETAP pada saat penyusunan laporan keuangan entitas harus 

menggunakan dasar akrual, kecuali untuk laporan arus kas. Dalam dasar akrual, pos-

pos diakui sebagai aset, kewajiban, dan ekuitas, penghasilan dan beban (unsur-unsur 

laporan keuangan) ketika memenuhi definisi dan kriteria pengakuan yang diatur dalam 

SAK ETAP (IAI, 2009:2.34.38) sebagai berikut: 

1. Aset  

Aset diakui dalam neraca jika kemungkinan manfaat ekonominya di masa depan 

akan mengalir ke entitas dan aset tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat 

diukur dengan andal. Aset tidak diakui dalam neraca jika pengeluaran telah terjadi 

dan manfaat ekonominya dipandang tidak mungkin mengalir ke dalam entitas 

setelah periode pelaporan berjalan. Sebagai alternatif transaksi tersebut 

menimbulkan pengakuan beban dalam laporan laba rugi. 

2. Kewajiban 

Kewajiban diakui dalam neraca jika kemungkinan pengeluaran sumber daya yang 

mengandung manfaat ekonomi akan dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban 

masa kini dan jumlah yang harus diselesaikan dapat diukur dengan andal. 

3. Penghasilan  

Pengakuan penghasilan merupakan akibat langsung dari pengakuan aset dan 

kewajiban. Penghasilan diakui dalam laporan laba rugi jika kenaikan manfaat 

ekonomi di masa depanyang berkaitan dengan peningkatan aset atau penurunan 

kewajiban telah terjadi dan dapat diukur secara andal. 

4. Beban  

Pengakuan beban merupakan akibat langsung dari pengakuan aset dan kewajiban. 

Beban diakui dalam laporan laba rugi jika penurunan manfaat ekonomi masa 

depan yang berkaitan dengan penurunan aset atau peningkatan kewajiban telah 

terjadi dan dapat diukur secara andal. 

5. Laba rugi 

Laba rugi merupakan selisih aritmatika antara penghasilan dan beban. Hal tersebut 

bukan merupakan suatu unsur terpisah dari laporan keuangan, dan prinsip 

pengakuan yang terpisah tidak diperlukan. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


19 
 

2.4.3 Pengukuran Unsur-Unsur Laporan Keuangan 

Menurut SAK ETAP pengukuran merupakan proses penetapan jumlah uang 

yang digunakan entitas untuk mengukur aset, kewajiban, penghasilan dan beban dalam 

laporan keuangan. Dasar pengukuran yang umumnya adalah biaya historis dan nilai 

wajar.  

1. Biaya historis  

Biaya historis adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai wajar 

dari pembayaran yang diberikan untuk memperoleh aset pada saat perolehan. 

Kewajiban dicatat sebesar kas atau setara kas yang diterima atau sebesar nilai 

wajar dari aset non-kas yang diterima sebagai penukar dari kewajiban pada saat 

terjadinya kewajiban. 

2. Nilai wajar  

Nilai wajar adalah jumlah yang dipakai untuk mempertukarkan suatu aset, atau 

untuk menyelesaikan suatu kewajban, antara pihak-pihak yang berkeinginan dan 

memiliki pengetahuan memadai dalam suatu transaksi dengan wajar. 

2.4.4 Laporan Keuangan Lengkap Menurut SAK ETAP  

 Dalam suatu laporan keuangan lengkap, suatu entitas menyajikan setiap laporan 

keuangan dengan keunggulan yang sama. Berdasarkan SAK ETAP, laporan 

keuangan entitas meliputi; 

1. Neraca 

Laporan posisi keuangan menyajikan aset, kewajban, dan ekuitas suatu entitas 

pada suatu tanggal tertentu akhir periode pelaporan. Neraca minimal mencakup 

pos-pos kas dan setara kas, piutang usaha dan piutang lainnya, persediaan, 

properti investasi, aset tetap, aset tidak berwujud, utang usaha dan utang lainnya, 

aset dan kewajiban pajak, kewajiban diestimasi, dan ekuitas. Klasifikasi aset dan 

kewajiban menurut SAK ETAP entitas harus menyajikan aset lancar dan aset 

tidak lancar, kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang, kecuali 

jika penyajian berdasarkan likuiditas memberikan informasi yang andal dan 
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lebih relevan. Apabila pengecualian tersebut diterapkan, maka semua aset dan 

kewajiban harus disajikan berdasarkan likuiditasnya. 

 

Gambar 2.1 Contoh neraca  

Sumber: IAPI, 2015 

2. Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi memasukkan semua pos penghasilan dan beban yang diakui 

dalam suatu periode kecuali SAK ETAP mensyaratkan lain. SAK ETAP 

mengatur perlakuan berbeda terhadap dampak koreksi atas kesalahan dan 

perubahan kebijakan akuntansi atas kesalahan dan perubahan kebijakan 

akuntansi yang disajikan sebagian penyesuaian terhadap periode yang lalu dan 

bukan sebagai bagian dari laba atau rugi dalam periode terjadinya 

perubahan.Laporan laba rugi minimal mencakup pendapatan, beban keuangan, 

bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode ekuitas, beban 

pajak, dan laba atau rugi neto. Entitas harus menyajikan pos, judul dan sub 

jumlah lainnya pada laporan laba rugi jika penyajian tersebut relevan untuk 
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memahami kinerja keuangan entitas. Entitas tidak boleh menyajikan atau 

mengungkapkan pos pendapatan dan beban sebagai “pos luar biasa”,baik dalam 

laporan laba rugi maupun dalam catatan atas laporan keuangan. (IAI, 2013) 

 

G

a

m

b

a

r

 

2

.

2

 

c

o

n

t

o

h

 

gambar 2.2 laporan laba rugi  

Sumber: IAPI, 2015 

3. Laporan perubahan ekuitas  

SAK ETAP bab 6 menjelaskan tujuan laporan perubahan ekuitas menyajikan 

laba atau rugi entitas untuk suatu periode, pos pendapatan dan beban yang diakui 

secara langsung dalam ekuitas untuk dan koreksi kesalahan yang diakui dalam 

periode tersebut, dan (tergantung pada format laporan perubahan ekuitas yang 

dipilih oleh entitas) jumlah investasi oleh, dan deviden dan distribusi lain ke, 

pemilik ekuitas selama periode tersebut. Informasi yang disajikan di laporan 
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perubahan ekuitas. Entitas menyajikan laporan perubahan ekuitas yang 

menunjukkan laba atau rugi untuk periode, pendapatan dan beban yang diakui 

langsung dalam ekuitas, untuk setiap komponen ekuitas, pengaruh perubahan 

kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui, untuk setiap komponen 

ekuitas, suatu rekonsiliasi antara jumlah tercatat awal dan akhir periode. Laporan 

perubahan ekuitas menunjukkan laba atau rugi untuk periode, pendapatan dan 

beban yang diakui langsung dalam ekuitas, untuk setiap komponen ekuitas, 

pengaruh kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui sesuai bab 9 

SAK ETAP, untuk setiap komponen ekuitas, suatu rekonsiliasi antara jumlah 

tercatat awal dan akhir periode, diungkap secara terpisah (IAI, 2009). 

 

Gambar 2.3 contoh laporan perubahan ekuitas  

Sumber: IAPI, 2015 

4. Laporan arus kas 

 Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan setara 

kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi selama 
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satu periode dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Setara kas adalah 

investasi jangka pendek dan sangat likuid yang dimiliki untuk memenuhi 

komitmen kas jangka pendek, bukanuntuk tujuan investasi atau lainnya. Karena 

itu, investasi umumnya diklasifikasikan sebagai setara kas hanya jika akan 

segera jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang sejak tanggal perolehan. 

Informasi yang disajikan dalam laporan arus kas untuk suatu periode dan 

mengklasifikasikan menurut aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas 

pendanaan. 

a. Aktivitas operasi 

Arus kas dari aktivitas terutama diperoleh dari aktivitas penghasil utama 

pendaptan entitas. Pada umumnya arus kas  berasal dari transaksi dan 

peristiwa dan kondisi lain yang mempengaruhi penetapan laba dan rugi. 

Contoh arus kas dari aktivitas operasi penerimaan kas dari penjualan barang 

dan jasa, penerimaan kas dari royalty, fee, komisi dan pendapatan, dan 

pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa. 

b. Aktivitas investasi 

Arus kas dari aktivitas investasi mencerminkan pengeluaran kas sehubungan 

dengan sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan arus 

kas masa depan. Contohnya pembayaran kas untuk memperoleh aset tetap 

(termasuk aset tetap yang dibangun sendiri), aset tidak berwujud dan aset 

jangka panjang lainnya, penerimaan kas dari penjualan aset tetap, aset tidak 

berwujud, dan aset lainnya, pembayaran kas untuk perolehan efek ekuitas 

atau efek utang entitas lain dan bunga dalam joint venture, uang muka dan 

pinjaman yang diberikan kepada pihak lain, dan penerimaan kas dari 

pembayaran kembali uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak 

lain. 

c. Aktivitas pendanaan 

Contoh arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan penerimaan kas dari 

penerbitan saham atau efek ekuitas lain, pembayaran kas kepada para 

perdagang para pemegang saham untuk menarik atau menebus saham entitas, 
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penerimaan kas dari peneribitan pinjaman, wesel, dan pinjaman jangka 

pendek atau jangka panjang lainnya, dan pelunasan pinjaman. 

Entitas melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan metode 

tidak langsung. Dalam metode ini laba atau rugi neto disesuaikan dengan 

mengoreksi dampak dari transaski non kas, penangguhan atau akrual dari 

penerimaan atau pembayaran kas untuk operasi di masa lalu dan masa depan, 

dan unsur penghasilan atau beban yang berkaitan dengan arus kas investasi atau 

pendanaan. Entitas melaporkan secara terpisah kelompok utama penerimaan kas 

bruto dan pengeluaran kas bruto yang berasal dari aktivitas investasi dan 

pendanaan. Jumlah agregat arus kas yang berasal dari akuisisi dan pelepasan 

entitas anak atau unit usaha lain disajikan secara terpisah dan diklasifikasikan 

sebgaai arus kas dari aktivitas operasi. 

Gambar 2.4 contoh laporan arus kas  
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Sumber: IAPI, 2015 

5. Catatan atas laporan keuangan (CALK) 

Menurut SAK ETAP CALK berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang 

signifikan dan informasi penjelasan lainnya. CALK berisi pula informasi sebagai 

tambahan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan, juga dapat 

memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam laporan 

keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam 

laporan keuangan. 

 Menurut SAK ETAP catatan atas laporan keuangan harus: 

a. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan 

kebijakan akuntansi tertentu ynag digunakan  

b. Menggunakan informasi yang disyaratkan dalam SAK ETAP tetapi tidak 

disajikan dalam laporan keuangan 

c. Memebrikan informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan 

keuangan, tetapi relevan untuk memahami laporan keuangan. 

Umumnya urutan catatan atas laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK 

ETAP.  

b. Ringkasan kebijakan akuntansi sigifikan yang diterapkan. 

c. Informasi yang mendukung pos-pos laporan keuangan sesuai dengan urutan 

penyajian setiap komponen laporan keuangan dan urutan penyajian pos-pos 

tersebut. 

d. Pengungkapan lain. 

Entitas harus mengungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan tentang 

informasi mengenai asumsi pokok tentang masa depan dan sumber-sumber pokok 

lain untuk mengestimasi ketidakpastian pada akhir periode pelaporan yang 

mempunyai risiko signifikan yang menyebabkan adanya suatu penyesuaian yang 

material terhadap jumlah tercatat aset dan kewajiban dalam laporan keuangan 

tahun berikutnya. Suatu laporan keuangan lengkap berarti bahwa suatu entitas 
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harus menyajikan minimum dua periode dari setiap laporan keuangan yang 

disyaratkan dan catatan ataslaporan keuangan yang terkait. 

 

Gambar 2.7 contoh catatan atas laporan keuangan 

Sumber: IAPI, 2015 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penerapan SAK ETAP 

terhadap entitas koperasi dan UKM antara lain adalah: 

1. Ulfah (2013) melakukan penelitian dengan judul “Penerapan SAK ETAP pada 

Koperasi “X”. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui cara penerapan SAK 

ETAP yang dilakukan oleh Koperasi “X” sekaligus melakukan analisis aspek-

aspek yang dinilai untuk melihat ketepatan SAK ETAP pada kopertai “X”. Hasil 

dari perlakuan akuntansi, khususnya dalam penyajian laporan keuangan yang 

diterapkan oleh koperasi “X” menunjukkan bahwa penyajian laporan keuangan 

Koperasi “X” telah sesuai dengan SAK ETAP 

2. Fachriyah (2013) melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Penerapan Standar 

Akuntansi dalam Pelaporan Aset Biologis (Studi Kasus pada Koperasi “M”)”. 

Penelitian tersebut dilakukan pada sebuah koperasi perkebunan dikabupaten Kubu 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


27 
 

Raya, Kalimantan Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Koperasi “M” 

belum menerapkan penyusutan terhadap semua aset tanaman kelapa sawit yang 

menghasilkan, belum secara jelas mengakui adanya akun persediaan dalam 

perlakuan akuntansi terhadap aset biologis tanaman kelapa sawit tersebut, dan 

belum melakukan penghapusan terhadap bagian tanaman yang rusak atau cacat 

dalam masa tanaman belum menghasilkan, tanaman menghasilkan, maupun hasil 

dari penyortir tandan buah segar ketika masa panen. Oleh karena itu, peneliti 

mengusulkan untuk mengakui adanya akun penyusutan tanaman menghasilkan, 

akun persediaan, dan akun beban kerugian atau penghapusan tandan buah segar 

cacat atau tanaman rusak agar penerapan SAK ETAP bisa dilaksanakan dengan 

baik dan mampu menambah kualitas laporan keuangan koperasi “M”.  

3. Andriani dan Lilya (2014) melakukan penelitian dengan judul “analisis penerapan 

pencatatan keuangan berbasis SAK ETAP pada usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) (Sebuah Studi Interpretatif pada Peggy Salon). Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa sistem pencatatan keuangan yang dilakukan secara manual 

dan masih sangat sederhana, alasan membuat pencatatan keuangan adalah untuk 

mempermudah pemilik dalam memberikan bonus kepada karyawannya, faktor 

yang menyebabkan gagalnya penerapan SAK ETAP pada Peggy Salon karena 

kurangnya pemahaman, kedisiplinan, dan sumber daya manusia, dan kurangnya 

pengawasan dari Stakeholder yang berkepentingan dengan laporan keuangan. 

4. Yulianartati (2013) melakukan penelitian dengan judul “penerapan SAK ETAP 

pada entitas koperasi (Studi Kasus pada KUD Tri Karsa Jaya Kec. Bangsalsari 

Kab. Jember)”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penyajian laporan 

keuangan KUD “Tri Karsa Jaya” belum sesuai dengan SAK ETAP karena pada 

hasil penelitian hanya menyajikan laporan keuangan, laporan posisi keuangan dan 

perhitungan hasil usaha yang juga masih belum sesuai dengan SAK ETAP.  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti  menggunakan metode penelitian 

kualitatif.Menurut Sugiyono (2010:10), penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku 

yang diamati (objek) dengan kondisi alamiah. 

Dalam penelitian yang menggunakan metode kualitatif menurut Miles dan 

Huberman (2009:15) bahwa analisis data kualitatif merupakan proses siklus dan 

interaktif yang bergerak diantara empat sumbu. Tahap dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Pengumpulan data adalah proses untuk memperoleh data yang ada di lapangan 

yang berhubungan tema penelitian. 

2. Reduksi data, dari data yang telah diperoleh di lapangan selanjutnya diketik dalam 

bentuk laporan. Selanjutnya dari laporan yang telah terkumpul segera dilakukan 

analisa dengan mereduksi, merangkum, dan memilih hal-hal yang pokok dan 

fokus pada hal penting yang kemudian disusun secara sistematis.  

3. Penyajian Data, dilakukan dengan membuat matriks, grafik, network dan chart 

agar setiap data untuk mendapatkan gambaran secara keseluruhan maupun bagian-

bagian tertentu dalam penelitian. Dengan demikian akan memudahkan untuk 

mengambil kesimpulan yang tepat.  

4. Kesimpulan dan Verifikasi, dilakukan dengan cara mencari pola, tema, hubungan 

persamaan dan selanjutnya dicoba ditarik kesimpulan. Kesimpulan pada awalnya 

sangat tentatif, kabur dan diragukan, namun seiring dengan bertambahnya data 

maka kesimpulan akan lebih tepat. 
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3.2 Lokasi Penelitian 

Untuk memperoleh data lapangan yang diperlukan, penelitian dilakukan pada  

Koperasi Primkokar Perum Perhutani Jember. Yang beralamatkan di Kantor Perum 

Perhutani KPH Jember JL. Letjen S Parman No 4 Jember. 

3.3 Jenis Data Dan Sumber Data 

Menurut Indrianto dan Supomo (2009:145) jenis data penelitian dapat 

dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu jenis data subjek, dan dokumenter.  

1. Data subjek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, dari seseorang atau 

sekelompok orang yang menjadi subjek penelitian (responden). Dalam penelitian 

ini subjek penelitian (responden) adalah wakil ketua dan bendahara yang 

memberikan opini tentang laporan keuangan koperasi Primkokar. 

2. Data dokumen adalah jenis data berupa faktur, jurnal, surat-surat, laporan, atau 

dokumen terkait lainnya. Data dokumenter memuat apa, kapan dan siapa yang 

terlibat dalam suatu kejadian tersebut.  

 Dalam penelitian ini peneliti banyak menggunakan jenis data subjek berupa opini 

wakil ketua dan bendahara, dan data dokumenter berupa laporan keuangan koperasi 

primkokar. 

Sumber data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan 

sekunder, yaitu: 

1. Data Primer 

Menurut Indriantoro dan Supomo (2009:146) data primer merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli tidak melalui media 

perantara). Dalam penelitian ini sumber data yang utama yaitu berasal dari hasil 

wawancara dengan pihak terkait yaitu wakil ketua dan bendahara koperasi 

Primkokar.  

2. Data sekunder 

Menurut Indriantoro dan Supomo (2009:147) data sekunder merupakan data yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat 

oleh pihak lain) berupa bukti, catatan, atau laporan historis dalam arsip (data 
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dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Dalam 

penelitian ini data sekunder berupa laporan keuangan koperasi Primkokar. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu proses untuk memperoleh data yang 

diperlukan untuk melakukan penelitian. Keakuratan suatu data akan sangat 

mendukung keberhasilan dari sebuah penelitian. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach). 

Penelitian lapangan ini dilakukan bertujuan mengumpulkan data dengan meninjau 

langsung objek penelitian. Langkah-langkah yang ditembuh dalam penelitian ini 

antara lain. 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan  

pertanyaan secara lisan kepada informan dalam suatu penelitian. Dalam 

penelititian ini, penelitian menggunakan wawancara secara tatap-muka langsung. 

Dengan metode ini peneliti dapat lebih memahami kompleksitas permasalahan 

dan mendapatkan lebih banyak informasi yang diperlukam dalam penelitian 

dimana dalam penelitian ini informasi tentang laporan keuangan pada koperasi 

Primkokar. (Indriantono dan Supomo, 2009:152).  

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data sekunder yang tersedia 

pada perusahaan. Teknik dokumentasi berorientasi untuk mendapatkan data 

melalui dokumen-dokumen dan catatan tertulis berupa arsip yang terdapat dalam 

objek penelitian. Arsip dalam objek penelitian ini berupa laporan keuangan 

koperasi primkokar. 

3.5 Uji Keabsahan Data  

Validasi dalam penelitian kualitatif adalah kepercayaan dari data yang diperoleh 

dan analisis yang dilakukan peneliti secara akurat mempersentasikan dunia sosial di 

lapangan. Uji keabsahan data padapenelitian kualitatif meliputi credibility (validitas 

internal)dengan cara trianggulasi, transferability (validitas eksternal), dependability 
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(reliabilitas)dan conformability (objektifitas) (Sugiyono, 2010:78) yang dijelaskan 

sebagai berikut. 

1. Trianggulasi  

Pada penelitian ini, akan digunakan cara triangulasi dalam pengujian data. 

Moleong (2012:178) mengatakan bahwa “Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. Dalam 

penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber yaitu membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Pengecekan informasi 

berupa laporan keuangan koperasi yang disesuaikan dengan SAK ETAP dicross 

cek dengan laporan yang digunakan selama ini. Dalam penelitian ini yang 

dimaksudkan dari penjelasan diatas sebagai berikut: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan hasil wawacara. 

Pengamatan dilakukan sebelumnya berupa observasi secara langsung oleh 

peneliti di lapangan, mengamati langsung bagian akuntansi dan melakukan 

wawancara untuk mendapatkan kesesuaikan dan keabsahan data. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi. Hasil wawancara yang diperoleh dari ketua 

koperasi mengatakan tentang laporan keuangan koperasi belum berdasarkan 

SAK ETAP maka pengurus yang lain juga akan mengatakan yang sama. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu. Proses keabsahan data 

dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara informan dengan 

informasi secara umum disertai dengan perolehan data sekunder. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang seperti membandingkan hasil wawancara dengan isi 

suatu dokumen yang berkaitan. Hasil laporan keuangan koperasi primkokar 

dengan beberapa pendapat dari informan satu terhadap informan yang lain. 

2. Pengujian Transferability 
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Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. Validitas 

eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian 

kepada informan penelitian. Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan sejauh 

mana hasil penelitian dapat digunakan dalam situasi yang lain. 

 Kriteria transferability merujuk pada tingkat kemampuan hasil penelitian 

kualitatif dapat digeneralisasikan atau ditransfer. Penelitian kualitatif dapat 

meningkatkan transferabilitas dengan melakukan suatu pekerjaan mendiskripsikan 

konteks penelitian dan asumsi-asumsi yang menjadi sentral pada penelitian tersebut. 

Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga kemungkinan 

untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, penelitian dalam membuat laporannya 

harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan 

demikian, hasil data menjadi jelas dalam memahami hasil penelitian tersebut sehingga 

dapat memutuskan dapat atau tidaknya mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di 

tempat lain. 

 Transferability dilakukan dengan cara menganalissi data laporan keuangan yang 

telah dibuat oleh koperasi Primkokar kemudian peneliti memilih data yang dipakai 

dalam penelitian. 

3. Pengujian Dependability 

Kriteria dependabilitas sama dengan realibilitas dalam penelitian kuantitatif. 

Pandangan kuantitatif tradisional tentang reabilitas didasarkan pada asumsi 

replikabilitas atau keterulangan (repeatability). Secara esensial itu berhubungan 

dengan apakah kita akan memperoleh hasil yang sama jika kita melakukan 

pengamatan yang sama untuk kali yang kedua. Dalam penelitian kualitatif, uji 

dependability ditempuh dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses 

penelitian yaitu dengan pembimbingan hasil penelitian. 

 

4. Pengujian Conformability 

Pengujian ini dalam penelitian kualitatif disebut juga objektivitas penelitian. 

Penelitian dikatakan objektif jika hasil penelitian telah disepakati banyak orang. 

Menguji conformability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang 

dikaitkan dalam proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari 
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proses penelitian yang dilakukan, dapat dikatakan bahwa penelitian tersebut telah 

memenuhi standar conformability. Dalam penelitian jangan sampai proses tidak ada 

akan tetapi hasilnya ada. Konfirmabilitas penelitian kualitatif cenderung berasumsi 

bahwa setiap penelitian membawa perspektif ke dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

uji conformability membandingkan laporan keuangan koperasi primkokar dengan 

SAK ETAP dan kemudian didukung dengan hasil wawancara sehingga dapat dibuat 

usulan laporan keuangan koperasi primkokar perhutani yang sesuai SAK ETAP. 

3.6 Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

dan orang lain. (Sugiyono, 2010:89) 

Menurut Miles dan Huberman (2009:16) analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 

a. Data Reduction (reduksi data) 

Merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 

diverifikasi. Dalam penelitian ini data yang direduksi adalah laporan keuangan 

koperasi di menggolongkan mana data yang sesuai atau tidak sesuai dengan SAK 

ETAP. 

b. Data Display (penyajian data) 

Dalam tahap ini dilakukan penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan lain sebagainya. Penyajian data dalam penelitian 

kualitatif ini bersifat naratif yang dimaksudkan untuk memahami apa yang terjadi 

dan merumuskan kesimpulan berdasarkan apa yang dipahami. Dalam penelitian 

ini melakukan penjelasan singkat tentang laporan keuangan Koperasi Primkokar, 
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serta tentang perlakuan akuntansi pada laporan keuangan koperasi dengan SAK 

ETAP di dukung dengan tabel untuk lebih mempermudah dalam pemahaman. 

c. Conclusion drawing/ verification 

Tahap terakhir dari model ini adalah dengan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Data yang sudah direduksi dan disajikan secara sistematis akan dibuat dasar 

dalam perumusan kesimpulan. Kesimpulan sementara ini nantinya akan 

diverifikasi antara lain dengan triangulasi sumber data. 

d. Perlakuan Akuntansi 

Menurut Suwardjono (2010:40), perlakuan akuntansi adalah tindakan yang 

dikenakan terhadap suatu objek yang bersifat finansial yang meliputi pengukuran, 

penilaian, pengakuan, pengungkapan, dan penyajian. Dalam penelitian ini 

perlakuan akuntansi dilakukan untuk mengukur, menilai, mengakui, 

mengungkapkan, dan menyajikan laporan keuangan Koperasi Primkokar. 
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3.7 Kerangka Pemecahan Masalah 

 Kerangka pemecahan masalah merupakan penjelasan sementara mengenai 

langkah kerja yang akan dilakukan penelitian untuk mencapai tujuan penelitian. 

Kerangka pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah sebgai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

MULAI 

PENGUMPULAN DATA 

WAWANCARA 
DOKUMENTASI 

ANALISIS DATA 

 HASIL  

KESIMPULAN 

SELESAI 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1      Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan penelitian tersebut maka ditinjau laporan 

keuangan Koperasi Primkokar Perhutani Jember terhadap laporan keuangan yang 

disesuai dengan SAK ETAP, dapat di simpulkan beberapa hal berikut ini: 

1. Pencatatan akuntansi diawali dengan melakukan pencatatan transaksi 

kedalam buku kas, kemudian di susun laporan keuangan setiap bulannya. 

Pengungkapan pada laporan keuangan masih menggunakan metode basis 

kas. Pengukuran hutang dan simpanan sukarela diukur berdasarkan jumlah 

kas yang masuk dan disetorkan oleh pihak koperasi berdasarkan nilai 

historisnya. Penyajian laporan keuangan pada Koperasi Primkokar 

Perhutani Jember sudah menggunakan basis komputer akan tetapi hanya 

menggunakan Microsoft Excel.  

2. Kesesuaian perlakuan akuntansi pada laporan keuangan Koperasi Primkokar 

Perhutani Jember dapat disimpulkan bahwa masih belum sesuai, terdapat 

akun pada neraca yang tidak sesuai dengan SAK ETAP. Seperti akun 

simpanan pokok dan simpanan wajib yang seharusnya berada pada Modal 

akan tetapi berada pada kewajiban jangka pendek. Dan juga koperasi 

Primkokar Perhutani Jember belum menyusun, laporan arus kas, laporan 

perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan sesuai dengan 

ketentuan SAK ETAP. Neraca yang disajikan Koperasi Primkokar Perhutani 

Jember juga belum sesuai dengan ketentuan SAK ETAP. 

5.2    Keterbatasan 

 Dalam melakukan proses penelitian, penelitian menemui beberapa 

keterbatasan antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya meneliti mengenai jenis dan format laporan keuangan 

yang berstandar SAK ETAP pada koperasi, tidak merekonstruksi sistem 

serta prosedur keuangan yang ada di koperasi Primkokar Perhutani 

Jember. 
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2. Tidak mewawancarai karyawan bagian akuntansi, sehingga informasi yang 

di dapat kurang mendetail tentang laporan keuangan koperasi. 

5.3 Saran 

5.3.1 Saran untuk Koperasi Primkokar Perhutani Jember 

 Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada laporan 

keuangan Koperasi Primkokar Perhutani Jember, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan antara lain: 

1. Penyusunaan laporan keuangan Koperasi Primkokar Perhutani Jember 

seharusnya disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang sesuai 

dengan koperasi yaitu SAK ETAP. 

2. Disarankan untuk Koperasi Primkokar Perhutani Jember dalam 

penyusunan laporan keuangan periode yang akan datang sudah sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan SAK ETAP. 

5.3.2  Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

 Adapun saran-saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik antara lain sebagai berikut: penelitian 

selanjutnya yang dimaksudkan untuk meneliti penerapan SAK ETAP dalam 

penyusunan laporan keuangan diharapkan dapat melakukan penelitian pada 

UMKM atau koperasi lainnya, dengan melakukan rekonstruksi sistem serta 

prosedur keuangannya. Sehinggan penerapan SAK ETAP pada entitas koperasi 

dan UMKM menjadi lebih luas dan lebih baik lagi. Serta dalam melakukan 

penelitian selanjutnya jika menggunakan objek koperasi bisa mewawancarai 

karyawan bagian akuntansi. 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


DAFTAR PUSTAKA 

Andriani, dan Lilya. 2014. Analisis Penerapan Pencatatan Keuangan Berbasis SAK 

ETAP pada UMKM (Sebuah Studi Interpretatif pada Peggy Salon). E-journal S1 

Akuntansi Vo: 2 No: 1. Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha. 

Anoraga, P. dan Sudantoko, D. 2002. Koperasi, Kewirausahaan, dan Usaha Kecil. 

Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Arief. 2015. Perbedaan SAK ETAP dan SAK UMUM. 

https://dokumen.tips/documents/perbedaan-sak-etap-dengan-psak-umum.html. 

[Diakses pada 2 Januari 2018] 

Fachriyah, E. L. A. T. N. 2013. Evaluasi Penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

dalam Pelaporan Aset Biologis (Studi Kasus pada Koperasi “M”). Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis. Malang: Universitas Brawijaya. 

Fathorrazi, M. 2010. Koperasi Indonesia. Jember: Jember University Press. 

IAPI. 2015.  Suatu Ilustrasi Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

http://iapi.or.id/Iapi/detail/233 [Diakses pada 13 Desember 2017]. 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 2009. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

Ikatan Akuntan Indonesia 

Indriantoro, Nur., dan Supomo, B. 2009. Metodologi Penelitian bisnis untuk Akuntansi 

dan Manajemen. Yogyakarta: BPFE Yogyakarta. 

Kartasapoertra, G., A.G. Kartasapoetra, Bambang, S., dan A. Setiady. 2001. Koperasi 

Indonesia Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) Pengurus Primkokar KPH Jember. 2016. Jember: 

KPH Jember 

Miles, MB & Huberman, AM. 2009. Analisis Data Kualitatif, Buku Sumber Tentang 

Metode -Metode Baru. Jakarta: UI Press. 

Moloeng, Lexy. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya. 

Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1995. Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam. 

21 April 1995. Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 1995. Jakarta. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 04/Per/M.KUKM/VII/2012. 

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menegah Republik Indonesia 

Nomor 13/Per/M.KUKM/XI/2015. 

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 15/Per/M.KUKM/IX/2015. 

Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1959. Perkembangan Gerakan Koperasi Peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia. 9 

Desember 1959. Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 1959. Jakarta.  

PSAK No. 27 (Revisi 1998) 2007: Akuntansi Perkoperasian. Jakarta: IAI.  

Sagala, D. 2012. Penerapan Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP Studi Kasus Pada 

Home Industry Otak-Otak Bandeng Mulya Semarang. Semarang: Universitas 

Dian Nuswantoro. 

Sitio, A. dan Tamba, H. 2001. Koperasi Teori dan Praktik. Jakarta: PT Gelora Aksara 

Pratama.  

Sudarsono, E. 2005. Koperasi Dalam Teori Dan Praktek. Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Sugiyono. 2010. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.. 

Suryanti, E., I. Suparlinah, dan I. W. Mustika. 2013. Penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Pada Koperasi Di Eks-

Kresidenan Banyumas. Banyumas. 

Undang-Undang Republik Indonesia No 25 Tahun 1992. Perkoperasian. Lembaran 

Negara Republik Indonesia. Jakarta.  

Ulfa, P. A. 2013. Penerapan SAK ETAP Pada Koperasi “X”. Depok: Universitas 

Indonesia. 

Yulinartati. 2013. Penerapan SAK ETAP pada Entitas Koperasi (Studi Kasus pada 

KUD Tri Karsa Jaya Kec. Bangsalsari Kab. Jember). JEAM Vol: XII No: 1. 

Jember: Universitas Jember. 

Yuliza, A, Afrijal. 2013. Analisis Penerapan SAK ETAP Pada Koperasi Di Universitas 

Pasir Pengaraian. Pasir Pengaraian: Universitas Pasir Pengaraian. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Lampiran 1 
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Lampiran 2 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah Bapak/Ibu sudah mengenal SAK ETAP dalam laporan keuangan 

koperasi? 

2. Pencatatannya menggunakan manual (pembukuan) atau menggunakan program 

komputer? 

3. Siapakah yang membuat laporan keuangan Koperasi Primkokar KPH Jember? 

4. Komponen laporan keuangan apa saja yang dibuat oleh Koperasi Primkokar 

KPH Jember? 

5. Bagaimana penyajian laporan keuangan Koperasi Primkokar KPH Jember? 

6. Bagaimana penyajian neraca Koperasi Primkokar KPH Jember? 

7. Apakah penyajian laporan keuangan sudah sesuai dengan SAK ETAP yang anda 

ketahui? 
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Lampiran 2 

Identitas Narasumber 

Nama : Ety Sri Wulandari 

Jabatan : Wakil Ketua 

Umur : 43 tahun 

Hasil Wawancara  

Peneliti: Apakah Bapak/Ibu sudah mengenal SAK ETAP dalam laporan keuangan 

koperasi? 

Informan: Belum tahu. 

Peneliti: Pencatatannya menggunakan manual (pembukuan) atau menggunakan program 

komputer? 

Informan: Menggunakan komputer, yaitu dengan Microsoft Excel tidak menggunakan 

program khusus. 

Peneliti: Siapakah yang membuat laporan keuangan Koperasi Primkokar KPH Jember? 

Informan: Bendahara. 

Peneliti: Komponen laporan keuangan apa saja yang dibuat oleh Koperasi Primkokar 

KPH Jember? 

Informan: Neraca, Neraca Lajur, Buku Kas, Laporan Piutang Jangka Pendek dan Jangka 

Penjang, Laporan Piutang Barang, dan Laporan Usaha Komperatif 

Peneliti: Bagaimana penyajian laporan keuangan Koperasi Primkokar KPH Jember? 

Informan: Penyajian menggunakan standar yang kita ketahui saja. 

Peneliti: Bagaimana penyajian neraca Koperasi Primkokar KPH Jember? 

Informan: neraca pada koperasi kita menyajikan aset lancar, aset tetap, kemudian 

kewajiban jangka pendek, kewajiban jangka panjang, serta modal. 

Peneliti: Apakah penyajian laporan keuangan sudah sesuai dengan SAK ETAP yang 

anda ketahui? 

Informan: Setahu saya belum sesuai. 
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Lampiran 3 

Identitas Narasumber 

Nama : Agus Suntoso 

Jabatan : Bendahara  

Umur : 36 tahun 

Hasil Wawancara  

Peneliti: Apakah Bapak/Ibu sudah mengenal SAK ETAP dalam laporan keuangan 

koperasi? 

Informan: Tahu, sebelumny apernha ada pemberi tahuan dari dinas koperasi 

Peneliti: Pencatatannya menggunakan manual (pembukuan) atau menggunakan program 

komputer? 

Informan: Menggunakan komputer, yaitu dengan Microsoft Excel. Untuk penggunaan 

program khusus kami belum menggunakannya. 

Peneliti: Siapakah yang membuat laporan keuangan Koperasi Primkokar KPH Jember? 

Informan: Bendahara, yaitu saya sendiri. 

Peneliti: Komponen laporan keuangan apa saja yang dibuat oleh Koperasi Primkokar 

KPH Jember? 

Informan: Neraca, Neraca Lajur, Buku Kas, Laporan Piutang Jangka Pendek dan Jangka 

Penjang, Laporan Piutang Barang, dan Laporan Usaha Komperatif 

Peneliti: Bagaimana penyajian laporan keuangan Koperasi Primkokar KPH Jember? 

Informan: Penyajian menggunakan standar yang kita ketahui, dan tidak menggunakan 

standar yang baru sekarang. 

Peneliti: Bagaimana penyajian neraca Koperasi Primkokar KPH Jember? 

Informan: neraca pada koperasi kita menyajikan aset lancar, aset tetap, kemudian 

kewajiban jangka pendek, kewajiban jangka panjang, serta modal. 

Peneliti: Apakah penyajian laporan keuangan sudah sesuai dengan SAK ETAP yang 

anda ketahui? 

Informan: menurut saya laporan kami belum sesuai dengan SAK ETAP karena 

kurangnya pengetahuan kami tentang SAK ETAP 
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